
PIKIRAN DAN KESADARAN JIWA 

 

Pikiranku sepertinya sedang mengupas sesuatu permasaalahan. 

Tapi kubiarkan saja dia bekerja sesuai fitrahnya yaitu berfikir. 

aku cukup menjadi pengamat saja... 

 

Ketika pikiranku bekerja menyelesai persoalan yang menjadi permasalah dlm diriku maka 

memang itu tugasnya. 

Tapi kalau pikiranku bekerja memikirkan sesuatu justru malah membuat aku bermasaalah 

setelahnya, seperti misalnya,  setelah otakku berfikir malah bikin aku gelisah, galau, cemas, 

sedih, dsb...maka harus ditata ulang.  Bukankah itu tugasnya pikiran? 

 

 Maka dlm saat spt itu aku harus mengendalikanya. 

 

Begitulah cara aku mengamati pikiranku. 

Hebatkan aku....? 

Karena memang begitu Allah mendesain diriku. 

Aku bukanlah pikiranku. 

Bukan aku yang dikendalikan oleh pikiranku tetapi aku yang mengendalikanya 

karena pikiranku adalah pelayanku. 

 

             ********* 

 

Wahai diri... 

kembalilah kepada jati dirimu. 

Sudah terlalu lama kamu pergi. 

Kamu membuat jiwa ini terperangkap 

terombang ambing dalam pikiranmu. 

 

Kamu hidup berdasarkan pikiranmu. 

Sesungguhnya hidupmu bukanlah pikiranmu. 

hidupmu adalah jatidirimu. 



Pikiranmu adalah pelayanmu 

jangan kamu patuh pada pelayanmu 

tetapi pelayanmu yang harus patuh pada setiap perintahmu. 

 

Wahai diri.. 

sudah saatnya kamu membebaskan dirimu 

dari jajahan pikiranmu yang liar... 

mulailah mengakses kesadaranmu dalam melihat segala kejadian. 

 

Kesadaran dirimu diatas pikiranmu   

 

Rahayu 

Sagung dumadi 

Fitria Mulyati. . 


